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Analisis Dayasaing Ekspor Kopi
Indonesia

Ratna Winandi Asmara_ntaka
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1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara produsen kopi dunia ketiga, setelah Brazil
dan Vietnam. Produksi kopi Indonesia terutama berasal dari perkebunan
rakyat dengan produktivitas rata-rata per ha pada tahun 2006 hanya
mencapai 691,65 kg, sedangkan Brazil dan Vietnam dapat mencapai 2-3 ton.
Meskipun demikian, pendapartan usahatani kopi untuk rumahtangga sangat
menentukan pengeluaran konsumsi pangan dan tabungan keluarga. Sebagian
besar produksi kopi Indonesia ditujukan untuk ekspor di mana 61 persen dari
total produksi diekspor terutama ke negara Amerika, Jerman, Jepang, Italia,
dan Singapura (Asmarantaka, 2008).

Ekspor kopi dunia sangat ditentukan oleh Brazil yang merupakan pasar
acuan dunia. Konsekuensi dari produksi kopi Indonesia yang ditujukan untuk
ckspor, mengakibatkan Indonesia harus memperhitungkan kondisi pasar kopi
dunia yang ditunjukkan oleh keragaan ekspor kopi dari negara Brazil, sebagai
pasar acuan untuk ekspor kopi dunia. Kajian keterpaduan pasar (Asmarantaka,
2008) menunjukkan bahwa harga ekspor kopi Indonesia (FOB) dari tahun
1986 sampai rahun 2007 terintegrasi dengan harga ekspor kopi dari Brazil.
Fluktuasi harga ekspor kopi di Indonesia (sebagai pasar lokal, pasar pengikut)
mengikuti perubahan harga ekspor kopi di Brazil sebagai acuan (reference
market).

Produksi kopi Indonesia relatif masih rendah. Produksi kopi rersebut
diusahakan oleh petani dengan luasan lahan sempit (0,5-1,0 ha) dan hasil
produksi sebagian besar diekspor. Hal itu menarik perhatian penulis untuk
mengkaji apakah ekspor kopi Indonesia mempunyai keunggulan atau
dayasaing di pasar ckspor kopi dunia? Dayasaing mempunyai pengertian




ing Ekspor Kopi Indonesia

bahwa komoditi ekspor kopi Indonesia mempunyai keunggulan kompararif
dan kompetitif terhadap ekspor kopi dunia dari negara eksportir lainnya.
Keunggulan komparatif merupakan ukuran keunggulan potensial, artinya
dayasaing akan tercapai apabila perckonomian tidak mengalami distorsi
(efisiensi ekonomi) dan melihat manfaat aktivitas bagi keseluruhan
masyarakat. Keunggulan kompetitif merupakan kelayakan finansial dari suatu
aktivitas, artinya melihat manfaat aktivitas tersebut dari sudut lembaga atau
perusahaan secara individu (Oktaviani dan Novianti, 2009). Keunggulan
komparatif merupakan kemampuan menjual atau memproduksi barang dari
suatu perusahaan, wilayah atau negara pada kondisi pasar yang cenderung
bersaing sempurna (tidak ada distorsi pasar), sedangkan keunggulan
kompetitif merupakan indikator dayasaing suatu akrtivitas berdasarkan pada
kondisi pasar aktual (Karo-karo, 2010).

Implikasi dari pengertian dayasaing adalah efisiensi produksi, efisiensi
pemasaran, dan kemampuan memasok produk sesuai yang diinginkan
konsumen yang pada akhirnya akan menghasilkan produk yang relatif
murah dengan kualitas baik. Dalam jangka panjang, keunggulan kompetitif
harus didukung oleh keunggulan komparatif (efisiensi produksi), sehingga
dayasaing komoditi atau produk tersebut relatif stabil, dinamis, dan kontinu
sesuai dengan keinginan konsumen.

Analisis dayasaing yang dipergunakan dalam kajian ini adalah Revealed
Comparative Advantage (RCA) dan Export Product Dynamics (EPD). RCA
dapar dipergunakan untuk mengukur dayasaing pada perekonomian akrual;
keunggulan komparatif bersifat dinamis dan dapat berubah (Okrtaviani dan
Novianti, 2009; Edwards and Volker, 2001). Untuk mengetahui perubahan
dan perkembangan pertumbuhan  ckspor kopi Indonesia (dinamika
perubahan ekspor) akan dipergunakan EPD. EPD dapat dipergunakan untuk
mengetahui posisi tingkat kompetisi suatu produk yang dickspor oleh negara
bersangkutan dengan mempergunakan pangsa pasar ekspor dan laju tingkat
pertumbuhannya atau perluasan dibandingkan terhadap pangsa ekspor dunia
(Lall, 1998 dalam Poapongsakom and Sombkiat, 2001).

2. Tujuan
Tulisan ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Mengetahui keragaan produksi dan produktivitas komoditas kopi
Indonesia.
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b. Menganalisis dayasaing ekspor kopi Indonesia rerhadap pasar dunia.

¢.  Menganalisis posisi pertumbuhan atau dinamika ekspor kopi Indonesia.

Metodologi

1. Data

Data yang digunakan dalam penelitan ini adalah data sekunder yang
terdiri dari data time series tahunan mulai dari tahun 1989-2008. Data
sckunder diperoleh dari Departemen Pertanian, Badan Pusat Statistik dan
UN Commodity and Trade Database. Selain itu, data-data pendukung lainnya
juga diperoleh melalui berbagai macam literatur dan jurnal.

2. Metode Analisis

a. Analisis Keragaan Produksi dan Produktivitas

Analisis ini mempergunakan hasii-hasil penelitian terdahulu dan juga
analisis tabulasi maupun gambar/grafik yang diperoleh dari jurnal-jurnal yang
berkaitan dengan komodirtas kopi Indonesia.

b. Revealed Comparative Advantage (RCA)

Revealed Comparative Advantage (RCA) digunakan untuk menganalisis
keunggulan\komparatif dan kompetitif atau dayasaing suatu komoditi dalam
suatu negara. Metode RCA didasarkan pada suatu konsep bahwa perdagangan
antarwilayah sebenarnya menunjukkan keunggulan komparatif untuk produk
tertentu (kopi) yang dimiliki olch suatu wilayah (Indonesia), apabila rasio
nilai pangsa produk tersebut (kopi) terhadap produk totalnya lebih besar
daripada rasio pangsa produk (kopi) terhadap produk total wilayah lain
(dunia). Variabel yang diukur adalah kinerja ekspor suatu produk terhadap
total ckspor negara terscbut yang kemudian dibandingkan dengan pangsa
nilai produk dalam perdagangan dunia.

Melalui analisis perhitungan RCA, posisi dayasaing dan ekspor produk
kopi Indonesia di pasar dunia dapat diketahui. Variabel yang diukur adalah
kinerja ekspor kopi di pasar dunia, dengan menghitung nilai pangsa produk
ckspor Indonesia terhadap total ckspor ke luar negeri yang kemudian
dibandingkan dengan pangsa nilai ckspor produk rtersebut di dunia.
Perhitungan RCA ( Edwards and Volker, 2001 ) adalah sebagai berikut:

Penguatan Kewirausahaan
untuk Peningkatan Dayasaing Agribisnis Indonesia Menghadapi Era Pasar Terbuka 81



8

i

di mana: X, = nilai ekspor komoditi j (kopi) Indonesia ke dunia

X = nilai tortal ekspor Indonesia ke dunia
X“_I = nilai total ekspor komaditi j (kopi) dunia

X = nilai total ekspor dunia

Jika nilai RCA lebih besar dari satu (RCA>1), maka negara tersebut
mempunyai keunggulan komparatif dalam komoditi yang diekspor tersebut.
Nilai RCA lebih besar dari satu mempunyai arti bahwa rasio nilai ekspor
komoditi tertentu (kopi) terhadap produk ekspor total dari negara tersebut
lebih besar dari pada nilai rasio total ekspor komoditi tersebut ke dunia
terhadap nilai total ekspor seluruh komoditi (pertanian) dunia.

Keunggulan metode RCA adalah mudah menghitungnya dan dara
sekunder relatif tersedia, mengurangi pengaruh campur tangan pemerintah
sehingga kita dapat melihat keunggulan komparatif suatu produk dari waktu
le waktu. Kelemahan metode RCA adalah sebagai berikut.

1. Asumsi bahwa suatu negara dianggap mengekspor semua komoditi.

2. Indeks RCA tidak dapat menjelaskan apakah pola perdagangan yang
sedang berlangsung tersebut sudah optimal.

3. Tidak dapat mendeteksi dan memprediksi produk-produk yang

berpotensi di masa yang akan datang,

c. Expoit Product Dynamics (EPD)

Pendekatan  Export Product Dynamics (EPD) digunakan untuk
mengidentifikasi dayasaing/keunggulan komperitif suatu  produk, juga
untuk mengetahui apakah suatu produk tersebut merupakan produk dengan
performa yang dinamis atau tidak. Walaupun beberapa produk mungkin
bukan merupakan bagian vang besar pada ekspor suaru negara, namun
terdapar beberapa alasan untuk mengidentifikasi produk yang dinamis
(pertumbuhannya cepat) dalam ekspor suatu negara. Jika pertumbuhannya di
atas rata-rata secara kontinu dalam jangka waktu yang panjang, maka produk
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ini dapat menjadi sumber pendapatan ckspor yang penting bagi negara tersebur
(expanding dynamic). Selanjutnya, jika produk dinamis tersebut mempunyai
karaketeristik produksi yang spesifik, maka hal ini juga menjadi informasi yang
penting dalam kesempatan ekspor, dalam hubungannya dengan produk yang
serupa.

Posisi pasar ideal bertujuan untuk memperoleh pangsa ekspor tertinggi
sebagai “rising stars”, ditandai dengan kondisi negara tersebuc memperoleh
pangsa pasar yang dinamis untuk produk-produk yang berkembang atau
meningkat dengan cepart; posisi ini merupakan posisi yang ideal.

“Lost opportunities” merupakan kondisi ekspor suatu negara yang buruk
dengan penurunan pangsa pasar yang tinggi pada produk yang dapat menjadi
produk dinamis. Posisi lain dari pertumbuhan ekspor suatu negara dapat
masuk ke dalam kelompok “falling stars”, yaitu kondisi yang lebih disukai
daripada kelompok “lost opportunities” karena masih sedikit memiliki
keunggulan meskipun terjadi penyusutan atau perluasan pasar yang sangat
lambat.

Sementara itu, “retreat” merupakan kelompok di mana pertumbuhan
ekspor yang menurun atau stagnan, kondisi ini tidak diinginkan pasar.
Namun bisa diharapkan apabila pergerakannya menjauh dari produk stagnan

dan bergerak mendekati peningkatan produk dinamis.

Tabel 1. Macriks Posisi Pasar

competitiveness)

Sumber: Nabi & Luthria (2002) dalam Esterhuizen (2006)

Tabel 1 dan Gambar 1 menggambarkan empat kelompok posisi umum
ckspor produk tertentu dari suatu negara berdasarkan posisi pangsa pasarnya
di pasar ckspor dunia. Dengan pendekatan analisis melalui Tabel 1 dan
Gambar 1, akan diperoich perkembangan posisi ekspor kopi Indonesia dari
periode tahun 1989 sampai tahun 2008.

Penguatan Kewirausahaan
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Positioning of a Country's Export Products in World Markets

Risng
3
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Product's Share of World Trade

Source: TDRI basad or Boston Conmulting Group and Lall 1998,

Gambar 1. Posisi Umum Ekspor Produk Tertentu Suatu Negara di Pasar
Ekspor Dunia

Pembahasan

1. Keragaan Ekspor Kopi Indonesia

Produksi kopi di Indonesia, sebagian besar dilakukan oleh usahatani
perkebunan rakyat dengan luasan rata-rata 0,5-1,0 ha per keluarga.
Produktivitas kopi sangat ditentukan oleh penggunaan pupuk anorganik.
Pendapatan dari usahatani kopi sangat menentukan (Elastisitas > 16,6)
pengeluaran konsumsi pangan dan tabungan keluarga (Asmarantaka, 2008).

Nilai ekspor kopi Indonesia sclama periode tahun 1989-2008
berfluktuasi. Terjadi penurunan yang cukup tajam pada periode tahun
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1999-2004, demikian pula untuk nilai ckspor kopi dunia pada periode
yang sama. Penurunan nilai ekspor ini disebabkan karena penurunan harga
kopi dunia disebabkan kelebihan pasokan penawaran yaitu rata-rata 7,3
juta ton, sedangkan permintaan atau konsumsi dunia hanya 6,9 juta ton
(Kustiari 2007). Pada periode 2004 -2008, terjadi peningkaran nilai ekspor
kopi Indonesia maupun dunia. Nampaknya harga kopi di pasar dunia
semakin membaik karena adanya intervensi dari erganisasi kopi dunia, [CO
(International Coffee Organization) dan 1CA (Jnternarional Coffee Agreement).

Meskipun terjadi kecenderungan peningkatan nilai pada periode tersebut,
tetapi nilai pangsa pasar ekspor kopi Indonesia menurun.  Artinya, jika
dibandingkan cksportir negara lain, maka ckspor kopi Indonesia mengalami
peningkatan yang relatif lebih rendah.  Pasar ekspor kopi Indonesia
merupakan pasar lokal (pengikut) bila dibandingkan dengan pasar ekspor
kopi Brazil scbagai pasar acuan (reference marker). Fakta ini menunjukkan
bahwa keragaan ckspor kopi Indonesia (volume dan harga) sangat ditentukan
oleh keragaan kopi di Brazil (pasar dunia).

Dinamika ckspor kopi Indonesia dapat dijelaskan melalui persamaan
volume ekspor kopi Indonesia yang dipengaruhi oich harga kopi dunia,
nilai tukar, produksi kopi, dan volume ckspor sebelumnya (Susila, dkk.,
2000). Darj penelitian tersebut dapat dipertegas bahwa selain harga dan nilai
tukar, ekspor kopi Indonesia sangat ditentukan oleh produksi kopi. Volume
produksi kopi sangat ditentukan oleh tingkat produktivitas. Perkebunan
kopi rakyat di Indonesia memiliki produktivitas yang sangat rendah (691,65
kg per ha), sedangkan potensinya dapat mencapai 1-2 ton per ha. Dengan
demikian untuk meningkatkan dayasaing ckspor kopi, mutlak diperlukan
peningkatan produktivitas dan efisiensi di tingkat usahatani sampai di tingkar
cksportir. Kerjasama secara integrasi, baik horizontal maupun vertikal dalam
sistem agribisnis kopi di Indonesia, merupakan upaya untuk meningkatkan
dayasaing ckspor kopi Indonesia. Keterkaitan pelaku akdivitas agribisnis
kopi, mulai dari subsistem hulu (pengadaan smput: benih unggul, pupuk,
dan pestisida), subsistem usahatani (petani dan keluarga, perusahaan di on-
farm), subsistem pengolahan (pabrik), pemasaran dan subsistem penunjang
(kredit, kebijakan-kebijakan, penelitian, dan penyuluhan) sangat diperlukan.
Demikian pula kerjasama melalui rantai pasok manajemen-SCM (Supply
Chain Management) antara pabrik pengolah atau cksportir kepada petani
sebagai pemasok bahan baku yang berkualizas akan meningkatkan dayasaing
ekspor kopi di pasar internasional. Kebijakan lain berupa bantuan modal
(melalui subsidi kredit), penelitian, penyuluhan maupun pengembangan

Penguatan Kewirausahaan
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kelembagaan di tingkat usahatani maupun pengolahan akan membantu
peningkatan efisiensi dan nilai tambah agribisnis kopi Indonesia di pasar
internasional (dunia). Keragaan ckspor kopi Indonesia dapat dilihat pada
Tabel 2, Gambar 2 dan 3.

Tabel 2. Nilai Ekspor Kopi Indonesia dan Dunia serta Nilai Pangsa Pasar
Kopi Indonesia terhadap Dunia pada Periode Tahun 1989 — 2008

| 476639.008  2.506.187.355 19,018
372352256 | 2183841470 17,050
937.161.25 L9064
28655.029 6459

635.445.270 8387

' 8,043

5,884

6,979
 503.498.272 4,695
.%'."'_"_-578.51941-._31'2E = 5718

45 0.160

633919617 | 12.669.419916
 988.828918 . 14.631.044.856
455.244.393 | 7.401.951.805
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Fluktuasi dari nilai ekspor kopi Indonesia mengikuti fluktuasi nilai
ekspor dunia (Gambar 2). Fakra ini didukung oleh analisis keterpaduan
pasar ekspor kopi Indonesia-Dunia (Asmarantaka 2008). Ekspor kopi dari
Indonesia mengacu kepada ekspor kopi Brazil, sebagai pasar reference dengan
Index of Market Connection sebesar 0,406 yang berimplikasi bahwa tingkat
keterpaduan pasar tinggi (<1,0) antara pasar ekspor kopi Indonesia dengan

Brazil.

Dari Gambar 2, terlihat  nilai ekspor kopi Indonesia mengikuti
kecenderungan laju ekspor dunia. Hanya ada sedikit perbedaan pada periode
tahun 1989-1993 di mana nilai ckspor Indonesia menurun sedangkan nilai
ckspor dunia meningkat.

NILAI EKSPOR KOPI INDONESIA { NILAI EKSPOR KOPI DUNIA
1,200,000,000 EksporKopi NRai Bispor
Indonesia, KopiDuria
918 4
notidiada SR, 16.000,000,000 11,631,044,
14,000,000,000 ¥
200,000,000 _12,000,000,000
2
g% e 3 10,000,000,000
. 3 £.000,000.000
S 400,000,000 Z 4,000.000.000
4,000,000,000
200,000,000
2.000,000,000

— ]

1989
1991
1993
1995
1997
1999
2001
2003
2008 l
w007 |
1983
1991
1993
1298
1997
1999

00

00
2005

00

Gambar 2. Data Nilai Ekspor Kopi Indonesia dan Dunia Tahun 1989 - 2008

Pada Gambar 3, secara keseluruhan pangsa pasar ekspor kopi Indonesia
pada periode tahun 1989-2008 memiliki kecenderungan menurun, meskipun
pada periode 2007 dan 2008 terdapat sedikit kenaikan. Rata-rata pangsa
ckspor kopi Indonesia terhadap kopi dunia hanya sekitar 6-8 persen setiap
tahunnya.

Penguatan Kewirausahaan
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Pangsa Pasar Kopi Indonesia
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Gambar 3. Pangsa Pasar Kopi Indonesia Selama Tahun 1989-2008

Kecenderungan ekspor kopi yang menurun ini karena adanya intervensi
dari 1CO (International Coffee Organization) dan ICA (International Coffee
Agreement), yang menghendaki adanya penurunan ekspor kopi dari negara
anggota untuk menjaga keseimbangan harga dunia yang disebabkan adanya
kelebihan pasokan supply dibandingkan konsumsi dunia. Dengan adanya
pengurangan/penurunan ekspor kopi dunia diharapkan harga dunia akan
meningkat kembali (Kustiari, 2007).

2. Hasil Perhitungan RCA Kopi Indonesia

Dari hasil perhitungan RCA ekspor kopi, Indonesia memiliki dayasaing
yang cenderung menurun dan fluktuatif . Semua angka RCA yang diperoleh
lebih besar dari 1 yang berimplikasi bahwa produk ekspor kopi Indonesia

memiliki dayasaing di pasar el{spor dunia, rata-rata nilai RCA scbesar 6,55

(Tabel 3).

Nilai RCA tertinggi diperoleh pada periode tahun 1989 dan 1990,
kemudian turun dengan berfluktuatif. Pada periode-periode tahun terakhir
analisis (2005 - 2008), terdapat kecenderungan nilai RCA meningkat yang
berimplikasi bahwa dayasaing ekspor kopi Indonesia membaik, meskipun
memiliki pangsa pasar yang relatif kecil (7,06 %).
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Tabel 3. Nilai Ekspor Kopi Indonesia dan Nilai RCA Periode Tahun 1989-
2008

,200.872.262
1.378.180.089

1917.708325 0,002 610

1992 2457661495 0001

1993 2832125863 0001 645

1994 3.758.69.350. 55

1995 683.009.883 0.0

1996 4997.004754

1997 5.302477.255 0,0

1998 5269345589 0,002
468896775 0002

7038573561

6826150.182
785406057 0,
- 8390.960.761

Kopi merupakan salah satu dari agro-based products Indonesia. Dari
hasil kajian Oktaviani dan Novianti (2009), berdasarkan index RCA dari
lima negara Asean tahun 2005 (Indonesia. Malaysia. Philippines, Singapura,
dan Thailand), Indonesia memiliki index RCA tertinggi (7,398), kemudian
Malaysia (4,628) dan Philippines (1,905). Hasil kajian ini mendukung bahwa
kopi sebagai bagian dari agro based product mempunyai dayasaing berdasarkan
index RCA (>1,0).
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3. Hasil Perhitungan EPD Kopi Indonesia

Dari analisis perubahan dinamis ekspor kopi pada periode tahun 1999-
2008, menunjukkan rata-rata perubahan ckspor kopi dunia bertanda negatif
sebesar 0,007 persen.

Tabel 4. Nilai Ekspor Kopi Indonesia, Dunia, dan Perhitungan EPD

Artinya, selama periode tersebut dapat dikatakan ekspor dunia rata rata
per tahun stagnan atau perubahan negatif yang relatif kecil sekali (0,007%).
Indonesia mengalami pertumbuhan positif, rata-rata sebesar 0,142 persen.
Dengan demikian dari Tabel 4 diperoleh bahwa nilai rata-rata pangsa pasar
komoditi kopi di dunia selama tahun 2000 — 2008 yang diwakili olch sumbu
Y sebesar -0,007. Sedangkan nilai rata-rara dari pangsa pasar ekspor kopi
Indonesia terhadap kopi dunia yang diwakili oleh sumbu X adalah 0,142.
Olah karena itu, sesuai dengan Gambar 1, maka komoditi kopi Indoncsia
berdasarkan analisis produk ekspor dinamis berada pada posisi ‘falling star”.
Posisi ini mempunyai pengertian bahwa meskipun laju pertumbuhan ekspor
dunia menurun, bahkan rata-rata negatif, tetapi ekspor kopi Indonesia
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mempunyai pertumbuhan yang positif, meskipun perluasan pasar sangat
lambat. Perluasan pasar yang sangat lambat ini, diduga karena intervensi
ICO dan ICA tethadap kuota ckspor kopi dari Indonesia. Oleh sebab itu,
untuk peningkatan ekspor kopi vang lebih cepat, nampaknya Indonesia
memerlukan perluasan pasar ekspor kopi di luar pasar-pasar ekspor yang
dominan seperti China dan Timur Tengah.

Kesimpulan dan Rekomendasi Kebijakan

1. Kesimpulan

a. Perkebunan kopi rakyat di Indonesia memiliki produktivitas yang sangat
rendah (691,65 kg per ha), sedangkan potensinya dapat mencapai 1 — 2
ton per ha. Meskipun demikian, usahatani kopi bagi rumahtangga petani
sangat menentukan dan sangat elastis ( E > 16,61) bagi pengeluaran
konsumsi pangan dan tabungan keluarga. Dengan demikian untuk
meningkatkan dayasaing ekspor kopi, mutlak diperlukan peningkatan
produktivitas dan efisiensi di tingkat usahatani sampai di tingkat eksportir.
Kerjasama sccara integrasi, baik horizontal maupun vertikal dalam sistem
agribisnis kopi di Indonesia, merupakan upaya untuk meningkatkan
dayasaing. Demikian pula kerjasama rantai pasok manajemen-SCM
(Supply Chain Management) antara pabrik pengolah atau eksportir kepada
petani scbagai pemasok bahan baku yang berkualitas akan meningkatkan
dayasaing ekspor kopi di pasar internasional.

b. Ekspor kopi Indonesia memiliki dayasaing (Index RCA rata-rata sebesar
6,55), meskipun ada kecendrungan fluktuatif yang semakin menurun.
Dibandingkan dengan Brazil dan Thailand, produktivitas kopi Indonesia
rendah. Kopi merupakan salah satu dari agro-based products Indonesia,
berdasarkan index RCA dari lima negara Asean, Indonesia memiliki
index RCA tertinggi (7,398), kemudian Malaysia (4,628) dan Philippines
(1,905), sedangkan RCA Singapura dan Thailand, di bawah 1,0. Dengan
demikian berdasarkan analisis index RCA, ekspor kopi Indonesia
masih mempunyai dayasaing di pasar ckspor kopi dunia yang memiliki
kecenderungan menurun.

c. Dosisi pertumbuhan ekspor kopi Indonesia yang dinamis (relatif lambar)
pada diagram atau posisi *falling stars”. Kondisi ini mempunyai implikasi
bahwa perluasan pasar ekspor kopi Indonesia di pasar internasional
sangat lambat. Oleh sebab itu, peningkatan perluasan pasar yang lebih
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cepat dan intensif harus segera dilaksanakan, antara lain mencari pasar
atau tujuan ekspor ke negara-negara lain di luar yang sudah ada.

2. Rekomendasi Kebijakan

Ekspor kopi Indonesia memiliki dayasaing dan peluang yang relatif
dinamis di pasar dunia. Secara keterpaduan pasar, Indonesia merupakan
pasar pengikut yang mengacu kepada perilaku pasar dunia {Brazil) sehagai
acuan. Pangsa ekspor Indonesia di pasar dunia relatf kecil (7,06%), di
mana pertumbuhan ekspor dunia relatif stagnan. Kondisi ini mengharuskan
Indonesia mengekspor kopi ke negara-negara lain di luar pasar yang sudah
ada (perluasan pasar, misalnya ke negara China atau negara-negara di Timur

Tengah ).

Peningkatan produktivitas dan kualitas ekspor kopi dari Indonesia harus
segera dilakukan, sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan petani
kopi, pangsa pasar ekspor, dan perluasan pasar. Melalui kerjasama rantai
pasokan yang saling terkait (supply chain management) dalam sistem agribisnis,
peningkatan produktivitas dan kualitas ekspor kopi Indonesia akan terwujud.
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